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PENGANTAR EDITOR

uku “Don’t Be Chicken” biografi intelektual Prof. Dr. Nur A.

Fadhil Lubis, MA merupakan sebuah upaya menuangkan

perjalanan panjang yang telah dilalui Prof. Fadhil dalam kehidupan-

^ya. Perjalanan hidup yang dimulai dari latarbelakang keluarga, masa

sekolah, sampai dengan jenjang perguruan tinggi. Manis, pahit

dan getir perjuangan dalam menapaki hidup untuk meraih kesnksesan

‘ialam bidang keilmuan dan pendidikan menjadi wama wami kehidupannya.

Banyak mutiara-mutiara hikmah yang dapat dipetik dari perjalanan

hidup Prof Fadhil yang dapat diimplementasikan dalam berbagai lini

kehidupan. Kesimgguhan dalam menuntut ilmu, kegigihan, kesabaran,

serta tidak pemah puas dalam mencari ilmu pengetahuan tidak dibatasi

oleh lingkungan, kondisi ekonomi, dan serba kekurangan. Keteladanan

ysng ditampilkan dalam keluarga, sesama teman, kolega menjadikan dirinya

sesuatu yang menarik. Pengayoman dan kasih sayang kepada keluarga
iTienjadikannya sosok yang terus dirindukan dan didoakan. Pikiran-pikiran

briliian, gagasanyangmencerahkan, terobosan-terobosanyangmenal^bkan

menjadikannya sebagai sosok yang akan selalu dinanti bahkan sebagai
referensi.

Membaca buku ini, sejatinya harus didampingi dengan buku
niengenang

40 hari meninggal Prof. Fadhil yang merupakan pesan-pesan dan kesan
dari berbagai lapisan para dosen dan pegawai di lingkungan UIN SU selam
bersama Prof. Fadhil. Bahkan judul “Don’tBe Chicken” yang dipihJi
buku ini merupakan nasehat yang diberikan Prof. Fadhil kepada
Hasan Asari saat akan melanjutkan studi strata dua.

pada

Prof.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat kepada
seinua
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3ihak. Mutiara dan hikmah yang tertuang di dalamnya setidaknya akan

dapat spirit dan motlvasi anfuk mencerahlcan dalam berbagai bidang.

Medan, Maret2017

Editor,

Ziaul Haq
Watni Marpaung
M. Syukri Albani Nst

VI



KATA PENG ANTAR PENULIS

yukui Alhamdulillah saya sampaikan kepada Allah atas segala

karunia yang dilimpahkannya sehingga pemulisan buku yang

beijudul Don’t Be Chiken: B Biografi Intelektual Prof. Dr. Nur.

A Fadhil Lubis akhimya dapat diselesaikan dengan balk. Shalawat dan

salam kepada Nabi Besar Muhammad SAV^ Sosok yang agung penuh

inspirasi dan berlimpah keteladanan bagi umat manusia. Mudah-mudahan

dengan selalu menjadikan Nabi Muhammad sebagai uswatim hasanah,

kehidupan kita akan menjadi balk dan bahagia di dunia dan di akhirat.

Saya adalah orang pertama yang paling berbahagia dengan selesain}^

penulisan buku ini. Berbahagia karena amanah yang telah diberikan

Almarhum Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis kepada saya lebih kurang 2 tahun

yang lalu^ bisa saya selesaikan kendatipim ia sendiri tak dapat menyaksikan

wujud dari buku ini. Tentu buku ini memiliki banyak kekurangan dan

kelemahan. Tlga alasan penting adalah; Pertama, AUah SWT telah memanggil

almarhum kerahmatuUah sebelum wawancara penulisan buku ini selesai.

Kedua, informasi dan data-data ysng ada di dalam buku ini tidak lagi bisa

dikoniirmasi kepada beliau. Sejatinya, setelah buku ini selesai dituliSj

draftnya harus teriebih dahulu dibacanya almarhum kembali. Koreksi

dan masukan dipastikan akan menjadikan buku ini lebih baik. Nyatanya

itu tidak mimgkin karena alasan pertama. Ketiga, buku ini belum bisa

menyajikan pemikiran almarhum secara komprehensif, mengingat tidak

sepenuhnya karya-karya tulis almarhum apakah dalam bentuk artikel

dan buku, tersedia dengan baik Dalam proses pengumpulan inilah penuMs

merasa masih banyak karya-karya almarhum yang belum ditemukan.

Perlu waktu yang tidak sebentar imtuk mengumpulkannya.

Terlepas dari itu, penuhs ingin menyampaikan pengalaman penting

dengan almarhum. Suatu saat almarhum bertanya kepada saya. Saya

kebetulan sedang berada di rumah beliau jin. IAIN, untuk mendiskusikan
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sesuatu. Bagaimana tesisnya Akmal ? Saya terkejut dengan pertanyaan
itu walaupim sebelumnya sudah saya duga. “la bang, lagi dikerjakan.
f^anya belum pas saja bang, masih terasa ada yang knrang. Tadi saya
ke toko buku, ketemu beberapa buku yang relevan. Ingin saya kutip beberapa
hal penting.” Setelah mendengarkan alasan saya. Bang Fadhii tersenyum
lalu berkata. Buku itu tidak akan ada habisnya. Besok akan terbit buku

yang baru lagi, lalu kita kutip lagi. Tidak akan ada habis-habisnya”. Jangan
berpildr yang sempuma. Tak ada yang sempuma itu. selesaikan aja dulu.
Manti kalau mau diterbitkan, ya sempumakan. Sudah terbit, revisi lagi,
demikian seterusnya”. Saya terdiam dengan nasehat Bang Fadhii. Dua

hams setelah itu saya kembali menghadap unmk minta tanda tangan
kepada almarhum.

Penulisan buku inipun mengalami “nasib yang sama.” Rektor UIN
SU Prof. Dr. Saidurrahman, M.Ag, memanggil saya dan menanyakan

bagaimana kelanjutan penulisan buku ini. Sa)^ jawab, Pak Rektor, lagi
proses penyelesaian. Ada banyak informasi yang belum ditemukan. Perlu

waktu yang tidak sebentar”. Lalu Pak Rekto^ mengatakan, buatlah apa
yang bisa dibuat. Nanti akan kita sempumakan. Bukukan bisa direvisi
dan diterbitkan kembali.”

Nasehat pak Rektor itulah yang membuat buku ini bisa terbit pada

^^ggal yang penting ini. Tepat satu tahun wafatnya almarhum, buku

ini terbit imtuk dapat dijadikan cermin sekaligus ibrah bagi generasi

baru UIN SU saat ini yang sedang giat-giatnya membangun menuju

UIN yang juara.

Judul buku ini adalah, Don’t Be Chicken: Biografi Intelektual Prof.

Dr Nur A Fadhii Lubis, MA. Judul ini adalah nasehat yang Prof. Fadhii

sampaikan kepada Prof. Dr. Hasan Asari, MA yang kala itu baru saja

menyelesaikan studinya di Fakultas TarbiyahlAIN.SU (1989). Prof. Fadhii
mendorong Prof. Hasan Asari untuk studi di luar negeri dan tidak boleh

takut. Tantangan ada namun harus diatasi. Keterbatasan harus diretas.

Nasehat itu saya ambU karena pesannya dalam. Di Amerika, orang penakut

itu diibaratkan dengan chicken. Jika nasehat ini diperluas, warga UIN

SU terutama para mahasiswanya jangan takut untuk studi ke luar negeri.

Prof. Fadhii dengan segala keterbatasannya telah berhasil meretasnya
sehingga ia berhasil meraih gelar akademik tertinggi di Perguruan tinggi

temama pula. Di saat alumni kita apa lagi dosen sangat langka yang studi
di hiar negeri, nasehat ini pantas kka gelorakan kembali Untuk mengemban^can
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UIN SU dan menjadikannya benar-benar juara, apa lagi ketika kita ingin

menjadikan UIN SU sebagai iiniversitas yang berkelas dimia, maka

diperlukan banyak alumni dan dosen yang studi di luar negeri. Semoga.

Dalam kesempatan ini, saya. ingin menyampaikan ucapan terimakasih

kepada Pimpinan UEN SU. Rektor yang senantiasa mempertanyakan kesiapan

buku ini agar tidak melewati momentum yang besejarah, 21 Maret 2017.

Wakn Rektor I Prof. Dr. Syafaruddin, M.Pd, yang terus memberikan motivasinya

agar segera menyelesaikan buku ini dan memfasilitasi penerbitannya

dalam anggaran UIN SU. Wakil Rektor II, Dr. Muhammad Ramadhan

yang memberikan perhatian penuh atas penulisan biiku ini dan memfasilitasi

bagaimana peluncurannya bisa dilaksanakan dengan baik seperti saat

ini. Waldl Rektor III, Prof. Dr. Amroeni, MA atas nasehat-nasehatnya dalam

proses penulisan buku ini. Mengurangi subjektifitas yang terkadang tidak

disadari menjadi pending dalam sebuah proses penulisan seorang tokoh.

Demikian juga ucapan terimakasih yang berbatas buat keluarga

almarhum, baik yang di Medan ataupun yang di Galang. Terutama istri

almarhum. Dr. Nurhayati, MAg, danputra-putra almarhum, Risyad, Naufal,

Fikri dan Maimst. Mereka sesungguhnya menjadi informan utama dalam

penulisan ini terutama pada saat kebersamaan dengan almarhum.

Buku ini tidak mungkin terwujud atas keija keras teman-teman yang

membantu proses penuhsannya. Terimakasih atas keija keras Ziaul

Haq, Watni Marpaimg, Syukri Albani, yang telah membantu proses

pengumpulan data dan wawancara. Mereka juga telah membantu mengedit

buku ini sehingga jauh lebih baik. Juga kepada Ihsan dan Putra staf FKM

yang membantu proses adminsitrasi dan pengumpulan dokument. Tanpa

kebersamaan mereka, buku ini dipastikan sulit terwujud.

Terima kasih juga kepada para nara sumber yang langsung ataupun

tidak langsung. Tim dan Penulis melakukan wawancara khusus dengan

tokoh-tokoh tertentu namun ada juga informasi yang penulis serap

dengan informan yang mereka tidak menyadari bahwa sesungguhnya

saya sedang mengumpulkan bahan imtuk itu.

Khusus Kepada Prof. Atho’ Muzhar, Prof. Azyumardi Azra, Prof. Abdurrahman

Mas’ud, Prof. Jakfar Siddik dan Bang Busra Usman (Hakim) saya mengucapkan

terimakasih yang tak terhingga atas informasi yang diberikan baik melalui

wawancara ataupun catatan-catatan khusus. Demikian juga buat teman-

teman yang mendukung dan memberikan data untuk buku ini, Dr Khuzaimah

DC
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Batubara, Dr. Achyar Zein, Dr. Ridwan, Dr. M. yafiz, Dr. Zulham, Dr. Nefl

Damayantl, Dr. Mustafa Kamal Rokan, Dr. Syafruddin Syam, Dr. Habibie
Asriani, Ani, Drs. Makmun Suaidi dan Supri, saya ucapkan terimakasih

yang tak berbatas. Juga nama-nama lain yang ikut membantu namun

namanya tidak tersebut di dalam kata pengantar ini. Khusus kepada

Abangda Asrul terima kasih atas kerja kerasnya dalam menghadirkan
buku ini.

Setelah mengucapkan terimakasih, saya juga ingin menyampaikan

permohonan maaf kepada seluruh keluarga almarhum dan pembaca

sekalian. Saya harus mengakui, ini adalah penulisan buku biografi yang

bagi saya cukup berat. Hubungan atau interaksi saya dengan almarhum
bciik dalam konteks sebagai murid, sebagai senior, asisten dan sebagai

bawahan almarhum, dengan segala dinamikanya, sangat dekat. Terasa

sulit untuk menghindar dari subjektifitas. Bisa jadi hal ini sangat terasa

bahkan nampak jelas bagi pembaca. Bukan itu saja, subjektifitas itu juga

bisa melahirkan ungkapan dan kata-kata yang berlebihan.

Salah satu teman saya mengkritik cukup pedas. Baginya saya sangat

subjektif dalam menulis buku ini dan terkesan berlebihan. Penggunaan

kata “intelektual sqati” misalnya, tidak disetujuirtya. Cukup hanya menyebutnya

seorang intelektual. Namtm bagi saya beliau adalah intelektual sejati.

Bagaimana mungkin, orang yang dnta ilmu dan buku, lalu di tengah salat

yang dideritanya masih memikirkan lembaga yang dipimpmnya, memikirkan

keberadaan umat ini, lalu menjelang akhir hayatnya masih mencari

buku dan tak menghentikan aktivitas membacanya, sampai ia tak lagi

mampu membaca, bukankah orang yang seperti ini pantas disebut sebagai
intelektual sejati. Lepas dari itu, bagi saya perbedaan tafsir menjadi niscaya
dan adalah lebih penting untuk saling memahami argumentasinya.

Saya berharap, setelah buku ini terbit, ada banyak skripsi, tests dan
disertasiyanglahir, yang akanmembedah pemikiran-pemikiran almarhum
secara ihniah. Tentu saja akan dilakukan secara objektif. Jika di dalam

buku ini tidak ditemukan kritik juga gugatan kepada almarhum, di dalam
karya ihniah, hal itu sangat mungkin dilakukan. Bagaimanapun juga,

saat ini Prof. Fadhil adalah (bagaikan) teks yang terbuka dan bisa dibaca
dan ditela’ah siapa saja.

Terlepas dari itu, terbersit keingian saya imtuk menyempumakan
buku ini di masa mendatang. Keterbatasan waktu membuat buku ini

belum dapat tampii seperti yang diharapkan. Bisa jadi ada data yang keHru
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karena berdasarkan ingatan semata, mohon dima’afkan dan Saya beijanji

akan memperbaikinya. Oleh karena itu, kritik, saran, dan pemildran dalam

rangka meiengkapi buku ini sangat saya nantikan. Bisa dikirtm melalm
email, azhariakmaltarigan(a)vahoo.co.id.

Medan, 13Maret2017

Peniilis

Azhari Akmal Tarigan
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KATA SAMBUTAN

dekan fakultas syarfah dan hukum
UIN SU

pribadi, sebagai mahasiswa angkatan tahun 1990 an,

saya termasuk orang yang sangat bangga jika bisa merasakan

perkuliahan dengan Prof Fadhil. Bukan hanya kama profil-

nya sebagai alumni UCLA, tapi lebih dari itu, telah bersebar berita di

seantero UIN, bahkan dari kampus seberang, betapa luasnya keilmuan

yang bisa di dapat berguru pada Prof Fadhil.

Kiprah Prof Fadhil yang begitu luas baik secara akademik maupun

kelembagaan, intra dan ekstra. Hal ini i^ang membuat Prof Fadhil dikagumi

bahkan lebih dari itu beberapa pandangan dan pemikirannya dikutip

sebagai rujukan ilmiah.

Secara khusus saya memberi kesan tentang Prof Fadhil yang juga

pemah menjabat sebagai Dekan Fakultas Syan’ah hingga di akhir ha5^tn3/a

beliau menjadi Rektor IAIN SU sampai Rektor UIN SU. Kekuatan beUau

terletak pada kharismatik seorang pemimpin yang juga akademisi tulen.

Sehingga ghirah keihntiannya tidak pemah berkurang meskipun padamya

kegiatan manajerial beUau sebagai Rektor.

Tidak secUkit dosen bahkan gum besaj; jika sudah di amanahi jabatan,

aka berkuranglah ghirah keilmuan dan mengajamya. Tapi hal tersebut

sepertinya tidak berlaku bagi beliau. Sepengetahuan saya, beliau bukan

sebagai dosen yang masukmengajartanpa persiapan. Walaupun sebagai

seorang Rektor yang sibuk, namun saat perkuliahan semua beijalan dengan

serius. Bahkan sampai lewat waktu, beUau tetap asyik mengajar.

Akhimya kita berduka besar kehUangan beUau, secara pribadi saya

bangga dan bersyukur menjadi muridnya. Buku ini akan menjadi pengobat

ecara

m
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rindu serta motivasi yang kuat bagi kita, generasi penerus imtuk melanjutkan

segala hal baik yang pemah di lakukan oleh beliau. Semangat terus untuk

membangun UIN SU menjadi kampus Juara, bersama kita bisa sebab

kita superteam bukan superman. Terima kasih. Wassalam

Dekan Fakultas Syari’ah & Hukum
UIN SU

Dr. ZuUiaixij M.Hum
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KATA SAMBUTAN

DEWAN PENYANTUN UIN SU

H. ANIF

Assalamu’alaikum wr.wb

aya sangat menyambut baik terbitnya buku, Don’t Be Chicken:

Biografi Intelektual Prof. Dr. Nur A Fadhil Lubis MA. Hemat

saya buku ini penting dengan dua alasan. Pertama, sebagai
lembaga pendidikan tinggi yang baru saja beralih status dari IAIN menjadi
Universitas i<;iaTn Negeri G-HN). SU Medan, buku ini dapat menjadi panduan

ke arah mana sejatinya UIN SU ini akan kita bawa dan kembangkan. Saya
percaya setiap pemimpin memiliki cara dan metode tersendiri sekakgus
berbeda dalam menjalankan kepemimpinannya. Namim saya percaya,
secara substansial, tujuannya tentu tidak berbeda. Kita ingin menjadikan

UIN SU ini yang melahirkan intelektual-intelektual Islam yang beriman,
berakhlak, berilmu dan memiliki keterampilan. Sarjana-sarjana yang
dapat berkontribusi buat umat Islam. Lebih jauh dari itu, kita ingin
mengembalikan kejayaan peradaban Islam itu dari UIN SU ini.

Kedua, disebabkan buku ini juga banyak bercerita tentang masa kedl
almarhum, bagaimana ia mengatasi keterbatasan yang dimUikinya sehingga
ia dapat melanjutkan studinya di Amerika, tentu ini dapat menjadi teladan

bagi generasi mendatang. Khususnya mahasiswa UIN SU. kemiskinan
atau kekurangan financial tidak boleh membatasi cita-cita imtuk maju.
Itulah yang terjadi pada Prof. Dr. Nur A. Fadhil Lubis.

Saya secara pribadi memiliki kesan yang sangat baik dengan almarhum.
Sepanjang interaksi saya dengan beHau, sama sekali beliau tidak pemah

meminta sesuatu untuk kepentingan dirinya. Yang beliau minta adalah
untuk kepentingan UIN SU. Lebih dari itu, yang membuat saya juga amat

XIV
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terkesan dengan almarhxim adalah, di saat sakitnya ia masih saja memikirkan

UIN Sumatera Utara. Ini satu hal yang luar biasa.

Atas nama dewan penyantun UIN SU, saya sangat bersynkur terbitnya

buku ini. Buku ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi kemajuan

UIN SU di masa depan. Saya juga mengajak semua kita selalu mendo’akan

almarhmum agar segala amal salehnya di terima AUah dan dilipatgandakan

balasannya. Jnga AUah SWT mengampimi segala kesalahan dan kekhilafannya.

Saya juga berharap Pimpina UIN SU saat ini. Prof. Dr. Saidurrahman, M^\g,

yang masih muda dan energtk, dapat melanjutkan dan membawa UIN

SU lebih juara di masa-masa mendatang.

Billahittaufiq WdZ hidayah.
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KATA PENGANTAR

REKTOR UIN SU

POSISI PROF. DR. WUR A. FADHIL LUBIS, IMA
DALAIM KOWTEKS UIN SU DAN PENGEIMBANGAN

STUDI-STUDI KEISLAIMAN

Pengantar

alam sejarah kepemimpmaii lAIN-UIN SU sejak 1973-2016,
kita telah memiliki 8 orang Rektor dengan segala kiprah

dan peijuangannya. Secara jujur kita harus mengakui, pencapai
UIN SU sampai detik ini adalah gabungan mata rantai yang satu dengan
mata rantai yang Iain sehingga membentuk jalinan yang kuat dan kokoh.

Para Rektor dan pimpinan IAIN lainnya tentu telah berkontribusi besar

dan pentingbnat lembaga ini. i^a yang kita miliki, rasakan dan manfaatkan
saat ini adalah bagian dari kontribusi yang telah mereka torehkan dalam

kanvas peradaban Islam pada umumnya dan lAIN-UIN SU pada khuausnya.

Kitamerasakan tentu tidakmudahbagiAyahandaDrs. H. Ismail Sulaiman.

Ayahanda Drs. H. Ismail Muhammad Syah (Ismuha) lalu kemudian Ayahanda
Drs.H.H^biArsebagaiRektorpertama,keduadanketigaIAIN SUyangmemimpin

IAIN SU dengan segala kekurangan dan keterbatasannya. Mereka beijuang

keras agar lembaga pendidikan tinggi agama yang diamanahkan umat Islam

ini dapat dikelola dengan baik Demikianjuga rektor-rektor selanjutnya, Ayahanda

Drs H. Nazri Adlani, Prof. Dr. H. Ali Yaloib Matondang, Prof Dr. H. M. Yasir
Nasution dan Prof Dr. Nur A. Fadhil Lubis MA. Mereka telah melakukan

hal terbaik untuk kemajuan lAIN-UIN SU yang kita cintai ini.

Dalam konteks penerbitan buku ini. Prof Dr. Nur A. Fadhil Lubis adalah
tokoh penting dalam sejarah transformasi IAIN menjadi UIN SU dan

XVI
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juga telah berkontribusi besar dalam kemajuan lAIN-UIN.SU. Sebagai

akademisi, pegawai dan warga kampus yang hidup bersama beliau kita
tentu merasakan sepak teijang beliau. Suka dan duka telah beliau lalui

bersama tim terbaik lAIN.SU. Bahkan dalam sakit yang ditanggungnya,
ia tetap saja memikirkan lembaga ini. Hemat saya, UIN SU ini bagi beliau
bukanlah sekedar lembaga tempat ia mengabdikan diri dan ilmunya. Tetapi
UIN SU ini adalah menjadi rumah keduanya. Rumah yang ia jaga dan

peUhara agar selalu memancarkan sinar terang bagi kebangkitan peradaban

Islam yang kita cita-citakan.

Sampai di sini, sebagai dvitas akademika UIN.SU kita patut meneladani

etos keija beliau dalam mengembangkan UIN.SU. Saya sangat meyakini,

hanya dengan totalitas pengabdian dan kedntaan kepada lembaga, UIN.SU

akan dapat menjadi lembaga pendidikan tinggi yang bermartabat. Sejak
awal saya telah mencanangkan bahwa kita ingin mewujudkan UIN. SU Medan
yang juara. Konsep kerja keras, keija cerdas, keija tuntas dan keija ikhlas
yang kemudian dilengkapi dengan tujuah budaya keija adalah cara
kita merealisasikan pengabdian yang total dan kedntaan kepada lembaga

Nilai kedua yang patut kita teladani dari ahnarhum adalah komitm
untuk membesarkan lembaga. Tentu kita masih ingat apa yang disampaikan
aimarhum dalam berbagai kesempatan. Mari kita besarkan lembaga ini
Pada saat lembaga ini besar, maka kita juga akan ikut besar. Sebaliknya*
jika kita hanya membesarkcin diri kita sendiri, maka lembaga ini tidak
akan ikut besar. Menurut saya, hal ini sangat penting untuk kita wujudkan
Yakinlah jika lembaga ini kedl, tidak diperhitungkan oleh Indonesia an '
lagi dunia, maka kita juga akan kedl. Sebahknya jika lembaga ini bes
dengan segudang prestasi yang dimilikinya, bukan saja orang pe^o
tapi kita semua warga kampus akan menjadi besar.

en

rang

StudUStudi KeLslaman.

Selanjutnya Kontribusi Prof. Nur A. Fadhil lubis dalam pengemb
studi-studi keislaman menurut hemat sayajuga signifikan. Sejakbeliau
waldl direktu^ kemudia Direktur PPS lAlN.SU, lalu kemudian menjadi
Rfiktor II, Dekan Fakultas Syari’ah lalu akhimya menjadi Rektor,
aimarhum dalam pengembangan studi-studi keislaman tidak dapat dina
kedl. Di samping menunaikan tugas-tugasnya sebagai pejab

pimpinan lAIN-UIN.SU, komitmen keilmuan aimarhum sangat

§

dan
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Untuk menyebut contoh sederhana adalah, beliau rnenerbitkan buku
yangberjudulIntroductOTy Reading Islamic Studies setebaj 257 halaman-
Buku ini adalah kumpulan artikel pakar-pakar Islamic studies dalam bahasa
Inggris, dari berbagai belahan dunia. Yang menarik justru sebagaimana
yang disebutnya di dalam kata pengantamya, buku ini dimaksudkannya
untuk mengisi kekosongan bacaan yang bermutu dalam pegembangan
studi-studi keisalaman. Dengan upayanya mandiri, beliau selalu membantu
mahasiswa agar tidak kesulitan dalam menempuh studi seperti men3dapkan
artikel penting dan meminjamkan buku-bukunya. Saya merasakan sebagai
orang yang pemah belajar dengan almarhum, keinginannya untuk
menjadikan mtirid-muridnya berhasil menjadi ilmuan yang tangguh.

Sewaktu memimpin F^scasaqana, almarhumjuga telah mengembangkan
mata kuUah-mata kuliah baru baik di strata dua ataupun strata tiga. Sampai
saat ini, mata kuliah itu masih terus diajarkan dan dikembangkan di PPS

UIN SU seperti Sejarah Sosial Hukum Islam, Berpildr Sistemik dan lain-lain.

Jika kita simpulkan, kontribusi almarhum dalam studi Islam adalah

upaya beliau untuk memperkenalkan studi Islam dengan pendekatan

multidisipiiner. Pada akhimya, pendekatan ini terus dikembangkan lalu

menjadi apa yang kita sebut sekarang ini dengan integrasi-tranddisipliner.
Almarhum selalu mengajak mahasiswanya untuk menggunakan ilmu-

ilmu sosial dan menjadikannya sebagai pendekatan dalam memahami

Islam. Sebut saja ihnu sosiologi, antropologi, sejarah dan lainnya. Ilmu-

ilmu sosial ini amat sangat penting untuk melihat Islam historis atau

Islam yang dijelmakan dalam perilaku pemeluk-pemeluknya.

Belakangan kita mendengar, almarhum juga mengembangkan ilmu

apa yang disebut dengan berpildr sistemik. Sa)^ kira ilmu ini sangat penting
(ialam rangka menata berpildr kita bukan saja dalam konteks pengembangan
ilmu-ilmu Islam tetapi juga bagaimana kita menjalani kehidupan ini.

Berpildr sistemik sestmgguhnya bukan sebatas ilmu tetapi juga seni dan
alat imtuk berpikir komprehensif, strategis dan produktif.

Buku terakhir yang sempat beliau terbitkan beijudul, Rekonstruksi

pendidikan Tlnggi Islam: MenyambutKelahiran UINSU, adalah kesimpulan

peijalanan almarhum dalam pengembangan UIN SU. di dalamnya memuat
banyak hal penting. Bukan saja buku im berbicara tentang desain keiimuan
UlN SU, pengembangan fakultas-fakultas dan juga pembangunan karakter

Tentu banyak hal yang relevan di dalam buku, dapat kita ambil

dan kita jadikan sebagai pedoman dalam pengembangan UIN SU.
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Tentu saja prinsif yang kita kembangkan dan selalu saya sampaikan

di dalam berbagai kesempatan, al-hijz ‘ala qadim al-salih wa akhz al-jadid

al-aslah. Memilihara apa }^g telah ditorehkan almarhtim itu sangat penting

bagi kita. Namun jauh lebih penting adalah kesiapan untuk mengambil hal

baru yang lebih baik. Dengan kata lain, di dalamnya ada etos menjaga

tradisi yang memang sudah baik dan selanjutnya juga ada progresivitas

dan inovasi dalam pengembangan UIN SU.

Prof. Fadhil sebagai guru dan pimpinan kita di UE^^ SU telah menyelesaikan

janjin dan tugasnya kepada Allah SWT Masa depan UIN SU saat ini menjadi

tanggimgjawab kita. Ada banyak persoalan yang hams kita pecahkan.

Ada banyak pengembangan kampus yang hams kita lakukan dalam rangka

menjawab animo masyarakat yang semakin besar terhadap UIN SU. Ada

tugas pengembangan keilmuan yang hams kita keijakan imtuk menjawab

tantangan global dan kemanusiaan yang semamin compleceted. Tugas

besar ini haxus kita keijakan bersama. Semua warga kampus memiliki

kewajiban yang sama untuk menjuarakan lembaga ini.

Di awal saya sengaja menyebut Rektor-Rektor UIN SU untuk mengingatkan

kita, bahwa kita adalah kelanjutan dari bapak-bapak kita yang telah dahulu

beijuang di IAIN SU. Tentu kita ingin menjadi lebih baik dan maju dari

apa yang mereka capai. Itulah ukuran keberha.silan mereka dalam mendidik

kita. Sebaliknya, jika kita gagal mengembangkan UIN SU ini im sama

artinya kita gagal mengemban amanah sejarah ini. Saya percaya dengan

kebersamaan yang kita bangun selama ini, kita akan dapat mewujudkan

mimpi besar kita untuk membuat UIN SU juara. Insya Allah.

Ala kuUi hal, saya menyambut baik terbitnya buku yang beijudul.

Don’t be Chicken: Biografi Intelektual Prof. Nur A. Fadhil Lubis^, MA. Saya

mengucapkan terima kasih yang setmggi-tingginya bagi siapa saja yang

berkontribusi dalam penuhsan buku ini. Mudah-mudahan apa yang dilakukan

dapat menjadi amal saleh yang diridhai Allah SWT.

Buku ini tidak saja wajib di baca oleh mahasiswa tetapi kita yang saat

ini diberi berbagai amanah jabatan, juga perlu membacanya. Setidaknya

kita bisa mengambil inspirasi yang dapat kita gunakan untuk pengembangan

UIN SU ke depan.

Wassalam

Prof. Dr. Saidurrahman, MA
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